Kita akan maju terus, dan masuk ke dalam penyelidikan khusus terhadap kitab-kitab
Injil. Ingat apa yang sedang kita lakukan, kita mau menerapkan langkah yang sudah
kita pelajari di dalam berbagai gaya bahasa yang berbeda di dalam Alkitab. Mari kita
mulai.

Injil. Ada beberapa kesulitan yang harus kita hadapi dan kita tidak akan bisa melihat
semua ayat yang saya daftarkan di dalam lembaran yang anda dapatkan dari kami.

Ada perbedaan-perbedaan yang tidak bisa dijelaskan. Yang anda lihat adalah tiga
peristiwva dimana Yesus berdiri di hadapan Imam Besar dan masing-masing hanya
memakai sedikit penjelasan, sedikit catatan yang berbeda mengenai kisah itu dan
bagaimana perbedaan di antara ketiganya. Ada perbedaan yang tidak bisa dijelaskan.

Ada ketidakcocokan yang nampak. Ketika anda memperhatikan percakapan Yesus
dengan murid-murid-Nya mengenai pohon ara di dalam Markus 11 dan Matius 21, ada
beberapa perbedaan nampak, ada beberapa ketidakcocokan yang bahkan hampir
seperti pertentangan. Bagaimana kita menjelaskannya?

Petunjuk Umum untuk Membaca Kitab-Kitab Injil. Ini yang harus kita pahami tentang
kitab-kitab Inijil.

Yang pertama: kitab-kitab Injil ditulis mengenai Pribadi yang sama. Kitab-kitab Injil
dituliskan mengenai Pribadi yang sama. Semuanya menggambarkan mengenai Yesus,
tetapi tidak hanya itu saja, tidak ada satupun dari penulis Injil yang mengatakan saya
mau menuliskan biografi tentang Yesus. Namun, isinya adalah biografi yang memiliki
tujuan. Dan karena itu kitab-kitab Injil merupakan gambaran mengenai Yesus yang
dituliskan kepada penerima tertentu dengan tujuan tertentu. Hal itu membawa kita
kepada dua komponen yang berperan di dalam kitab-kitab Injil. Anda bisa melihat
Pengajaran Yesus dan juga Kisah tentang Yesus. Pengajaran Yesus dan Kisah
tentang Yesus.

Kitab-kitab Injil dituliskan tentang Pribadi yang sama tetapi dituliskan oleh Penulis yang
berbeda. Mengapa kita memiliki empat Injil? Karena keempat pribadi itu, Allah
mengilhamkan kepada mereka untuk menulis kitab-kitab mengenau Yesus ini, tetapi
ditujukan kepada empat komunitas yang berbeda. Kemungkinan besar Markus, kita
sudah melihatnya di dalam pembahasan Secret Church mengenai Perjanjian Baru,
kemungkinan besar Markus menulis pertama kali, kemudian hampir seperti ditulis ulang
dalam beberapa segi oleh Matius dan Lukas dan ada banyak kesamaan di antara
keduanya dan kemudian Yohanes menuliskan agak belakangan. Jadi anda melihat
keempat Injil ini, masing-masing dituliskan oleh orang yang berbeda dengan tujuan
yang berbeda. Jadi yang anda lihat adalah dua setting yang berperan dalam kitab-kitab
Injil. Anda melihat ada setting sejarah Yesus di dalam abad ke-1 tetapi kemudian ada
setting sejarah dari sang penulis yang juga mengambil peranan. Mengapakah Markus
menuliskan demikian? Mengapa Matius menuliskan demikian? Mengapa Lukas
menuliskan demikian?




Ini membawa kita kepada kenyataan ketiga. Kitab-kitab Injil dituliskan Untuk Penerima
yang Berbeda-beda.

Ada tiga prinsip utama yang berperan dalam kitab-kitab Injil. Yang pertama adalah
Selektifitas. Maksud saya adalah, masing-masing penulis Injil tidak menuliskan segala
sesuatu tentang Yesus. Yohanes bahkan mengatakan bahwa kalau semua yang saya
ketahui tentang Yesus akan dicantumkan maka dunia ini tidak akan bisa memuat Kitab
yang saya tulis. Karena itu, ia hanya menuliskan bagian-bagian yang sudah diseleksi.

Bukan hanya selektifitas, tetapi yang kedua Pengaturan. Masing-masing mengatur
dengan cara yang berbeda. Inilah sebabnya kita mendapatkan kisah mengenai pohon
ara yang sudah kita lihat. Semua diatur secara berbeda sehingga sebagian dari Injil
mungkin kronologisnya berurutan. Sebagian dari Injil mungkin tidak berurutan secara
kronologisnya. Semua diatur secara berbeda.

Dan kemudian Adaptasi. Masing-masing penulis Injil tidak mengadaptasi kebenaran
dari dari kisah-kisahnya, tetapi justru mengadaptasikan kisah-kisah yang ada untuk
dikaitkan dengan gambaran kebenaran tertentu yang masing-masing berbeda.

Jadi anda melihat bagaimana prinsip-prinsip yang berperan. Selektifitas, Adaptasi dan
Pengaturan.

Jadi proses yang praktisnya, empat langkah ini.

Pertama-tama Penyelidikan terhadap keadaan mereka — apa yang anda lihat? Saya
mau mendorong anda ketika anda membaca kitab-kitab Injil, untuk mengingat
penjelasan kita seperti penjelasan mengenai paragraf di dalam Surat-Surat Perjanjian
Baru, di dalam kitab-kitab Injil kita mengingat mengenai kisah atau paparan. Ketika
anda membaca kisah-kisah atau paparan yang berbeda itu, tanyakan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Jadi tidak bersifat paragraf demi paragraf, tetapi lebih
kepada kisah demi kisah atau paparan demi paparan.

Kemudian anda membawa kumpulan kisah-kisah dan paparan itu bersama dan mencari
Kaitannya. Anda melihat di bagian akhir Injil Lukas, Perumpamaan tentang Orang
Samaria yang Baik Hati, Lukas Pasal 10. Anda bisa melihat ada Perumpamaan
tentang Orang Samaria yang Baik Hati, kemudian anda melihat ada percakapan antara
Yesus dengan Maria saat Maria duduk di kaki Yesus dan Martha bekerja menyiapkan
makanan dan kemudian Lukas pasal 11 berbicara mengenai doa.

Dan yang anda lihat adalah semuanya itu Saling Berkaitan. Semuanya berbicara
mengenai hubungan dengan orang-orang yang membutuhkan dan juga hubungan
hanya dengan mendengar perkataan Yesus yang memuncak di dalam hubungan
dengan Bapa melalui doa. Jadi anda lihat hubungannya di sini.

Perhatikan bentuk literaturnya.  Seringkali di sana dipakai Penekanan Melalui
Pernyataan yang Dilebih-Lebihkan. Jika matamu yang kanan menyesatkan engkau,




cungkillah dan buanglah itu. Ok. Itu pernyataan yang dilebih-lebihkan. Saya mau
menambahkan khusus untuk anda. Jika tangan anda membuat anda berdosa,
potonglah dan buanglah itu. OK? Itu pernyataan yang dilebih-lebihkan. Jikalau
seorang datang kepada-Ku dan ia tidak membenci bapanya, ibunya. Ini juga.
Sebagai penekanan, bagaimana sulitnya masuk ke dalam Kerajaan Surga? Lebih
mudah seekor unta melewati lobang jarum dari pada seorang kaya masuk ke
dalam Kerajaan Allah. Ada beberapa orang yang membuat penafsiran dan
mengatakan bahwa di abad pertama dahulu ada sebuah tempat yang disebut Lubang
Jarum yang sangat sulit untuk dilalui oleh unta. Kalau anda pernah mendengarnya,
lupakan itu, karena itu tidak benar. Jadi inti penjelasan ini adalah bahwa unta tidak
hanya sulit untuk masuk melalui lobang jarum, tetapi memang mustahil unta bisa masuk
melalui lobang jarum. Itu mustahil. Yang dikatakan oleh Yesus di sini adalah mustahil
bagi orang yang percaya kepada kekayaannya untuk bisa masuk ke dalam Kerajaan
Surga. Anda harus percaya kepada Kristus saja. Jadi lihat di sini ada pernyataan yang
dilebih-lebihkan.

Cari bentuk Ironi. Bentuk ironi adalah ketika sesuatu terjadi tetapi sebenarnya hal itu
hanyalah salah satu cara berkomunikasi, ironi adalah sesuatu yang diharapkan
sebenarnya bertentangan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Anda bisa melihat
contoh kisahnya di dalam Lukas 12. Pikrikan mengenai hal itu. Apakah ironi yang
terbesar yang ada di seluruh Injil Perjanjian Baru? Bahwa Dia yang tak berdosa
menanggung segala dosa dunia. Ini sebuah ironi.

Pertanyaan Retoris.. Pertanyaan yang dimaksudkan untuk menekankan makna dan
bukan untuk mendapatkan jawaban. Siapakah di antara kamu yang karena
kekuatirannya dapat menambahkan sehasta saja pada jalan hidupnya? Kamu
menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi? Bukan,
kata-Ku kepadamu, bukan damai, melainkan pertentangan. Yesus juga memakai
pertanyaan retoris.

Parallelisme. Kita akan melihat hal ini lebih dalam ketika membahas syair, tetapi
rangkaian kata yang mengatakan hal yang sama dengan menyusunnya secara paralel.
Mintalah maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat;
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu.

Kontras Ada saat dimana penjelasan dibuat dalam padanan makna. Semuanya sama.
Tetapi kadangkala dipakai juga bentuk kontrasnya. Karena setiap orang yang
mempunyai, kepadanya akan diberi, sehingga ia berkelimpahan. Tetapi siapa
yang tidak mempunyai, apa pun juga yang ada padanya akan diambil dari
padanya.

Perkembangan. Kadangkala anda akan melihat ada frasa yang saling paralel dan
nampak saling membangun dan berkembang maknanya. Baris yang kedua mengulangi
baris yang pertama dan maju mengembangkan makna sampai klimaknya. Aku berkata
kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa menerima orang yang Kuutus, ia
menerima Aku, dan barangsiapa menerima Aku, ia menerima Dia yang mengutus




Aku. Jadi ada gambaran yang berkembang.
Ini bagian Penyelidikan. Ada beberapa tambahan dari apa yang sudah kita bicarakan.

Yang kedua: Pahami keadaan Rumah mereka. Dua tantangan untuk penafsiran
berkaitan dengan Injil. Yang pertama: Berpikirlah Secara Vertikal. Dengan kata lain,
bagaimana Injil menggambarkan mengenai Yesus dan karena itu kita memikirkan
setting sejarah dalam kehidupan Yesus. Yang kedua: Berpikirlah secara Horisontal.
Saya mau mendorong anda untuk membandingkan bagaimana Injil yang berbeda
menceritakan kisah yang berbeda. Bukan berarti bahwa anda akan menemukan
kekacauan dan bahwa kisahnya menjadi tidak benar, tetapi agar anda bisa melihat
bahwa yang dilakukan Markus adalah berbeda dan mengapa ia tidak menulis seperti
yang dituliskan Matius dalam suatu bagian tertentu? Atau mengapa Lukas mengubah
bagian ini dari apa yang dilihat Markus? Hal itu yang anda cari.

Untuk setiap kisah, paparan, ingat bahwa demikianlah kita mengulasnya dalam ukuran
seri kisah atau paparan, tuliskanlah dalam satu atau dua kalimat, jawaban untuk
pertanyaan yang berlaku umum itu ‘apa intinya’? Ini yang saya ingin anda tuliskan di
bagian bawah lembaran yang anda dapat dari kami. Apa inti dari kisah ini? Apakah inti
dari keseluruhan pengajaran?

Kemudian, Bawa kembali ke Rumah — Bagaimana hal itu berkaitan dengan Kehidupan
kita? Bagaimana kesejajarannya? Perhatikan bagaimana Yesus mengangkat bagian
dari hukum Perjanjian Lama. Bagaimana la menggenapi hukum Perjanjian Lama. Dan
hal ini sangat menolong kita untuk memahami bagaimana cara menafsirkan Perjanjian
Lama melalui kacamata Perjanjian Baru.

Selanjutnya, Perhatikan Kebenaran Kekal dan Lintas Budaya. Perhatikan bagaimana
Yesus mengajar dan menunjukkan Kerajaan Allah. Inilah sebabnya ketika anda
kembali ke dan memandang ke dalam catatan Secret Church Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, bahwa bagian kedua dari penelitian menyeluruh dari Alkitab, disana
dijelaskan gambaran perkembangan penjelasan tentang Kerajaan Allah. Ini sangat
penting.

Dan yang terakhir, Cari Aplikasinya. Lihat konteks yang lebih luas dari kisah itu untuk
bisa menemukan Kebenaran Kekal. Saya mau memberikan satu contoh kepada anda.
Markus 4:35-41. Ingat ketika Yesus bersama dengan para murid-Nya di perahu, ada
sebuah badai besar datang sementara Yesus sedang tertidur nyenyak di perahu itu.
Dan karena itu mereka membangunkan Dia dan Yesus sambil menguap mengangkat
tangan-Nya dan badai itu langsung berhenti. Dan semua murid-murid-Nya menjadi
ketakutan dan Yesus bertanya ‘Mengapa kamu begitu takut?” dan mereka bertanya-
tanya, “Siapa gerangan orang ini, sehingga angin dan danau pun taat kepada-
Nya?" Dari kisah itu, kalau kita mengambil dari situ saja dan melupakan konteksnya,
kita akan kehilangan intinya. Anda tahu anda sedang melihat ke sebuah kisah dan
kemudian anda memperhatikan kisah sesudah kisah itu dimana Yesus melepaskan
seseorang dari kerasukan. Dan yang kemudian anda lihat juga adalah kuasa Yesus




atas sakit penyakit. Lalu anda melihat kuasa Yesus atas maut. Dan yang anda lihat
adalah kuasa Yesus dinyatakan dengan empat cara: Atas Bencana, atas lblis, atas
Penyakit dan atas Maut. la melakukan semuanya itu dan didalam kisah itu
digambarkan tentang kuasa Yesus di atas segala sesuatu. Bahayanya adalah, kalau
kita hanya mengambil kisah mengenai kuasa Yesus atas badai dan ombak, lalu dari
kisah itu kita simpulkan bahwa bagaimanapun besarnya kesulitan kita, Yesus akan
menenangkan badai dan ombak itu. Anda mengalami masalah besar dalam kehidupan
anda, Yesus akan menenangkan badai dan ombak dalam kehidupan anda itu.
Masalahnya adalah, anda tidak bisa menjamin bahwa badai yang sedang anda hadapi
itu akan ditenangkan dengan segera. Anda tidak bisa mengatakan kepada saudara
seiman Kristen di salah satu negara yang sulit itu bahwa penganiayaan yang mereka
alami akan segera berhenti dan semuanya akan segera baik-baik saja. Kita tidak bisa
mengatakan demikian. Tetapi ada inti dari kisah ini. Masalah yang paling inti di sini,
yang anda bisa langsung lihat kalau anda melakukan penyelidikan dan memahami,
bukanlah mengenai badai dan ombak. Mereka sudah berpengalaman dengan laut dan
danau. Mereka bukan baru pertama kali melihat badai dan ombak besar. Lalu apa
masalahnya? Yesus tidur di tengah badai itu. la mendengkur saat mereka
menghadapi badai. Jadi mereka membangunkan Dia dan mengatakan, ‘Tidakkah
Engkau peduli?’ Sekarang pikirkan bagaimana hal itu berkaitan dengan kehidupan kita.
Betapa besarnya cobaan, apalagi saat kita sedang ada dalam keadaan sulit dimana
anda tenggelam dan bertanya-tenya dalam kebingungan, dan tergoda untuk berpikir
apakah Kristus peduli dengan apa yang sedang saya alami? Yesus bangkit dan
menenangkan badai dan ombak. Orang-orang itu memandang Yesus dan bertanya-
tanya ‘Siapa gerangan orang ini, sehingga angin dan danau pun taat kepada-Nya?"
Anda lihat pada titik ini bahwa Pribadi yang berdiri di depan mereka ini memiliki kuasa
untuk melakukan apa yang hanya bisa dilakukan oleh Allah di dalam Perjanjian Lama.
Mereka adalah orang-orang Yahudi yang saleh. Mereka tahu bahwa angin dan ombak
hanya taat kepada Allah. Mereka menyadari bahwa di depan mereka berdiri Allah
dalam rupa manusia. Dan mereka menyadari bahwa ketika mereka di tengah badai,
bukannya la tidak peduli, tetapi Allah semesta alam itu justru ada di tengah mereka.
Anda terapkan itu di dalam penderitaan saudara seiman di seluruh dunia. Anda
mungkin tidak bisa mengatakan, “Badai ini pasti akan segera berakhir,” tetapi anda
bisa mengatakan, “di tengah-tengah penderitaan anda, Allah semesta alam ada di sana
bersama anda, dan la sangat mempedulikan anda.” Ini sebuah kebenaran yang sangat
luar biasa yang tidak akan kita dapatkan kalau kita tidak melalui proses ini.

Terapkan di Rumah — apa yang harus saya lakukan? Dan kita berjalan melalui
langkah-langkah ini. Kita sedang berbicara mengenai kitab-kitab Injil. Apakah anda
tahu bagaimana caranya membaca kitab-kitab Injil?

Perumpamaan. OKk. Perumpamaan merupakan bentuk yang sangat unik. Ada
kesulitan yang khusus di sini. Kesulitan karena adanya Jarak antara Pendengar Asli
dengan kita. Dan kita akan melihat mengapa hal itu sangat penting. Dan kemudian
yang kedua, Adanya Kedalaman Makna yang dimaksud oleh Yesus dalam
Perumpamaan. Bahaya yang terbesar dari Perumpamaan adalah untuk terlalu
menyelam ke dalam perumpamaan dan mencoba menemukan makna dari setiap hal




termasuk yang sangat kecil sekalipun di dalamnya. Ada seorang pemimpin gereja di
masa lalu, Agustinus, yang menjelaskan perumpanaan tentang Orang Samaria yang
Baik Hati dan kemudian mengatakan demikian. ‘Ketika dikatakan mengenai Yerikho
dalam perumpamaan Orang Samaria yang baik, itu melambangkan bulan. Minyak
melambangkan penghiburan dan pengharapan yang baik. Anggur adalah penjelasan
tentang bekerja dengan roh yang tunduk. Keledai yang dipakai untuk membawa itu
melambangkan tubuh Kristus. Penginapan itu melambangkan gereja. Dan pemilik
penginapan itu adalah Paulus.” Wah, agak terlalu jauh, Agustinus, mungkin lebih baik
tidak sampai sejauh itu. Jadi pertanyaannya adalah “Sampai sejauh mana?” Dimana
kita harus berhenti? Ini yang sangat sulit.

Petunjuk Umum untuk Membaca Perumpamaan

Nomor 1. Makna Utama dari Perumpamaan itu yang Paling penting. Banyak ahli
Alkitab percaya bahwa setiap perumpamaan memiliki satu makna utama dan usaha
untuk menafsirkan lebih dari itu bisa membawanya terlalu jauh. Satu makna utama.
Saya tidak yakin kalau memang maknanya hanya satu-satunya, tetapi ada
kemungkinan dua atau tiga makna, yang menjadi makna utama dari perumpamaan.
Makna Utama dari Perumpamaan menjadi sesuatu yang sangat penting.

Tujuan Utama Perumpamaan adalah untuk Mendapatkan Response dengan cara yang
Tertentu. Berita ada di dalam perumpamaan dan ditujukan untuk memancing suatu
response tertentu. Jadi ini yang juga harus kita ingat saat kita menyelami
perumpamaan.

Selidiki keadaan Rumah Mereka — Apa yang saya lihat? Baca hal itu berulang-ulang
dan Anda Harus Masuk ke dalam Sudut Pandang Pendengarnya. Anda harus masuk
ke dalam sudut pandang pendengar perumpamaan itu.

Kenali Makna-Makna Kunci yang Sangat dikenal oleh Yesus dan para pendengar-Nya.
Ada sesuatu yang terjadi di sini. Ini menyerupai sebuah cerita lelucon. Pernahkah
anda mendengar sebuah lelucon, yang menurut orang yang menceritakannya
sangatlah lucu, tetapi anda tidak bisa menangkap dimana lucunya? la
menceritakannya dengan semangat tetapi bagi anda ceritanya sama sekali tidak lucu.
Itu terjadi karena ada sesuatu yang tidak tersambung antara kisah itu dengan diri kita.
Ada yang terputus sehingga makna ceritanya tidak bisa kita pahami dengan baik. Dan
di dalam perumpamaan juga ada sesuatu yang harus terhubung di dalam kisahnya
yang mungkin tidak secara langsung bisa kita pahami. Untuk bisa memahaminya kita
perlu masuk ke dalam sudut pandang masa itu dan menentukan bagaimana para
pendengar semula meresponi Perumpamaan itu. Apa yang paling mengesankan bagi
mereka? Seorang teman pernah menceritakan Perumpamaan tentang Anak yang
Hilang kepada seorang belum percaya di daerah Timur Tengah. la lalu menceritakan
bahwa ketika sang anak kembali, maka sang ayah berlari mendapatkan anak itu. Saat
itu orang yang belum percaya itu langsung berdiri dan bertanya, “Sang ayah lari
menyambut anak itu?” Teman saya menjawab, “Ya,” orang itu sangat terkejut. Kisah
yang menarik menjadi tidak masuk akal baginya. Seorang ayah dalam budayanya tidak



akan mungkin lari menyambut anaknya. Gambaran yang sangat indah menjadi tidak
mendarat pada saat itu. Jadi yang penting adalah bagaimana menghidupkan kembali
perumpamaan itu. Perumpamaan tentang Orang Samaria yang Baik Hati merupakan
contoh yang sangat bagus. Ketika anda membaca Perumpamaan tentang Orang
Samaria yang Baik Hati anda harus bisa menempatkan diri sebagai orang ini, sebagai
ahli Taurat yang mendengarkan perumpamaan ini karena mereka mendengar ada
tokoh lain yang muncul dan kemudian tokoh ini dirampok dan dalam keadaan terluka
parah terbaring di tepi jalan, dan kemudian dua jenis imam datang. Dua golongan
agama Yahudi yang mewakili kelompok yang bertentangan dengan kelompok yang
mendengar yaitu para Rabbi dan orang-orang Farisi. Yang berbicara dengan Yesus
adalah para ahli Taurat, dan karena itu yang terjadi adalah ketika orang-orang itu
mendengar perumpamaan dijelaskan oleh Yesus, para ahli Taurat ini mendengar
perumpamaan yang dikisahkan oleh Yesus, mungkin bisa disamakan dengan
Perumpamaan yang bisa dikisahkan pada jaman ini juga. Kita andaikan saja
sekelompok Penatua dari sebuah gereja yang mendengarkan perumpamaan ini.
Bayangkan ada seseorang yang tergeletak di pinggir jalan, dan lewatlah seorang
Pendeta dari kota terdekat. Karena ia sedang tergesa-gesa untuk pelayanan, maka ia
melewati orang sakit itu begitu saja. Lalu datanglah seorang seorang Guru Sekolah
Minggu. Dia juga tergesa-gesa karena mau pelayanan, sehingga melewati orang sakit
itu begitu saja. Mungkin sekelompok majelis yang mendengarkan perumpamaan itu
ingin langsung mengatakan, tentu saja mereka hanya lewat saja, karena mereka bukan
orang-orang Kristen yang baik. Dan itulah yang ada dalam pikiran para ahli Taurat
yang mendengarkan perumpamaan Yesus. la tidak terkejut bahwa seorang Imam dan
seorang Lewi melalui saja orang yang sakit itu. Mereka adalah kelompok yang sangat
berbeda dengan para ahli Taurat. Para ahli Taurat dikenal sebagai orang-orang yang
sangat peduli kepada mereka yang membutuhkan. Mereka terkenal karena sedekah
mereka. Dan karena itu saat Yesus menyebut ada seorang lain lagi yang datang, para
ahli Taurat itu berpikir, “Baik, sekarang orang baik di dalam perumpamaan ini.” Tetapi
bukannya menyebutkan seorang ahli Taurat yang datang, justru seorang Samaria yang
datang. Pada saat itu ketegangan mulai muncul di sana. Ahli Taurat itu berharap
bahwa seseorang yang seperti dirinya yang akan muncul tetapi itu seperti mengatakan
kepada Majelis yang mendengar Perumpamaan itu, “Kemudian datanglah seorang
yang tidak pernah pergi ke gerja, yang dikenal sebagai berandalan dan beberapa kali
kawin cerai, orang itu berhenti dan menolongnya dan meski ia tidak pernah pergi ke
gereja, tetapi ia yang menolong orang yang terluka itu. la merawat luka-lukanya. la
mengurus orang sakit itu.” Lalu Yesus mengajukan pertanyaan itu, “Siapakah sesama
manusia itu?” Orang itu tidak bisa menjawab. Seorang ahli Taurat bahkan tidak mau
menyebutkan nama “Orang Samaria” itu dengan keras, dan hanya mau mengatakan,
“Orang yang telah menolong itu.” Yang anda lihat adalah bahwa Perumpamaan
tentang Orang Samaria yang Baik Hati itu bukan hanya menjelaskan kepada kita bahwa
kita perlu menolong orang-orang yang sengsara di pinggir jalan, tetapi yang dijelaskan
di dalam Perumpamaan itu sepenuhnya membalikkan pertanyaan yang diajukan oleh
Ahli Taurat dan menempatkannya di dalam diri seseorang yang sangat dibenci oleh ahli
Taurat, yaitu orang-orang Samaria. Dan ia tahu bahwa orang yang dibencinya adalah
orang-orang Samaria. la membenci mereka dan ia perlu belajar sesuatu.
Perumpamaan ini bukan hanya sekedar tentang memberi pertolongan kepada orang-



orang miskin. Perumpamaan ini mengenai menjangkau orang-orang yang terbuang.
Dan hal itu menjadi jelas kalau kita menempatkan diri dalam posisi sebagai pendengar.
Baik. Itulah yang disebut mengadakan Penelitian.

Pahami Keadaan Rumah Mereka — Apa artinya? Ketika Perumpamaan disebutkan
untuk pertama kalinya, Perumpamaan itu tidak membutuhkan banyak penafsiran
karena orang-orang yang mendengar memahami apa maksudnya. Tetapi bagi kita
yang paling penting, Cari Makna yang Utama. Ini cara saya mendorong anda. Carilah
makna utama dengan melihat tokoh utama atau kelompok orang yang paling penting di
dalam kisah. Dan di dalam Perumpamaan tentang Anak yang Hilang, anda tentu saja
melihat ada seorang anak yang memberontak yang kemudian kembali, anda juga
melihat tokoh utama lain yaitu sang ayah yang mengampuni, dan anda juga melihat ada
makna utama di dalam diri kakak yang mendendam. Ada beberapa makna yang
terlihat, tetapi kalau kita terlalu mencoba menggalinya terlalu dalam, kita justru bisa
kehilangan makna terpenting di dalam Perumpamaan ini. Tidak setiap kata perlu
diperhatikan secara mendalam seperti di dalam Galatia dan Efesus, dan tidak
semuanya membutuhkan penggalian makna yang mendalam.

Kemudian Bawa Kembali ke Rumah. Dalam satu atau dua kalimat tulislah makna
utamanya. Apakah makna atau makna-makna yang bisa kita lihat. Bawa kembali ke
Rumah. Perhatikan sisi Alkitabiah dan sisi Kesejajarannya dengan seluruh isi Alkitab,
hindari membuat penggalian terlalu mendalam kepada Perumpamaan. Jangan terlalu
terbawa sampai kemudian kehilangan makna besar yang dimaksudkan oleh Yesus di
sini. Ok. Sekarang kita sudah tahu bagaimana belajar Perumpamaan. Ok?

Selanjutnya kitab Kisah Para Rasul yang menjadi semacam golongan tersendiri di
dalam Perjanjian Baru. Di sinilah letak kesulitan dengan Kisah Para Rasul. Apakah
sebuah peristiwva merupakan sebuah petunjuk yang harus ditiru atau hanya
menunjukkan sebuah prinsip saja? Maksud saya begini. Ketika kita melihat sebuah
kisah tentang gereja dan peristiwa yang terjadi di dalam Kisah Para Rasul, apakah itu
sebuah mandat tentang sesuatu yang harus kita ikuti polanya, yaitu bahwa gereja di
segala jaman juga harus mengikuti pola yang persis sama, atau hal itu hanyalah
sebuah cara untuk mengajarkan suatu prinsip yang harus diterapkan di segala masa
tetapi dengan pola yang tidak harus persis sama. Ketika orang-orang menerima Roh
Kudus di saat yang berbeda dengan waktu mereka menerima Kristus, dan kemudian
mereka berbicara dalam bahasa roh ketika mereka dibaptiskan oleh Roh Kudus,
apakah itu berarti bahwa semua orang yang memiliki Roh Kudus memang harus
berbahasa roh? Itu pokok yang hangat dibicarakan bahkan sampai hari ini juga. Ketika
anda melihat di dalam Kisah Para Rasul 2:4 Maka penuhlah mereka dengan Roh
Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang
diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya. Apakah itu petunjuk
tentang sesuatu yang harus terjadi dengan cara yang persis sama? Ketika anda
dipenuhi dengan Roh Kudus, anda berbicara dalam bahasa roh atau peristiwa itu hanya
mengajarkan prinsip yang bisa kita terapkan? Ada beberapa contoh yang lain kalau
anda perhatikan di dalam kitab ini. Apakah itu petunjuk yang harus diikuti dengan cara
yang persis sama atau hanya sebuah prinsi saja? Saya yakin jawabannya adalah “Ya”




kalau kita mau melakukan pendekatan “bisa keduanya.”

Pikirkan mengenai Petunjuk ini saat kita menyelidiki Kisah Para Rasul.

Pertama, Kitab ini_adalah sebuah Sequel. Ingat siapa yang menuliskan Kisah Para
Rasul? Lukas. Lukas juga menuliskan sebuah kitab lain, yaitu Kitab __ ? (Lukas).
Bagus. Kisah Para Rasul adalah sebuah sequel. Di dalamnya ada kisah dengan
tujuan yang jelas. la bercerita dengan tujuan untuk menyebarkan Injil dan menunjukkan
juga penyebaran dari Injil. la tidak berusaha menjawab semua pertanyaan yang kita
miliki tentang Paulus atau semua pertanyaan yang kita miliki tentang gereja. la sedang
menunjukkan penyebaran Injil. Anda sudah melihat tema utama dari kitab-kitab Injil:
Roh Kudus, Gereja dan Dunia. Tema keseluruhannya, Roh Kudus memampukan
Gereja untuk membawa Injil Yesus Kristus ke seluruh Dunia. Dan anda tahu bahwa
struktur di dalam kitab ini bersifat geografis dan tematis. Geografis: Kisah Para Rasul
1-7, Injil di Yerusalem. Kisah Para Rasul 8-9 dan 10, Injil di Yudea dan Samaria dan
pasal 10 — 28 berbicara mengenai Injil di ujung bumi. Kisah Para Rasul adalah sebuah
model. Di dalamnya ada model tentang bagaimana Allah menghendaki agar gereja
membawa Injil ke seluruh Dunia dengan Kuasa dari Roh Kudus. Model tentang
bagaimana kehendak Allah mengenai Injil itu. Tetapi tidak berarti bahwa setiap
peristiwa yang ada merupakan petunjuk tentang pola yang harus diikuti dengan cara
yang persis sama. Walaupun memang ada sebuah pola yang harus diikuti. Gereja
Kristus diharapkan untuk membawa Injil ke seluruh dunia dan itulah pola yang
ditunjukkan oleh Kisah Para Rasul kepada kita. Lihat lembaran yang bisa menolong
anda membaca Kitab ini.

Buat Penyelidikan tentang Rumah mereka — Apa yang saya Lihat? Semua yang saya
bicarakan ini adalah tambahan dari apa yang pernah kita bicarakan sebelumnya. Di sini
hanya saya tambahkan beberapa hal yang spesifik mengenai Kisah Para Rasul. Ajukan
Pertanyaan tentang Tokohnya. Ada tokoh baik dan tokoh buruk di dalam Kisah Para
Rasul.

Ajukan Pertanyaan tentang Khotbah. Khotbah mencakup sampai sekitar 1/3 atau Y
dari Kisah Para Rasul tetapi catatan itu tidak sekedar menuliskan seluruh isi
khotbahnya secara lengkap dan tepat seperti yang dikatakan. Ok? Lukas tidak duduk
di sana dengan membawa alat perekam dan kemudian menuliskan tepat seperti yang
direkamnya itu. Lukas bahkan tidak hadir dalam beberapa khotbah yang ada, dan
bahkan beberapa khotbah sudah selesai dibaca dalam 60 detik dan rasanya tidak ada
pengkhotbah yang bisa menyampaikan khotbahnya hanya dalam waktu 60 detik. Tidak
mungkin. Jadi kita melihat ada khotbah yang dituliskan tetapi harus diingat bahwa
tulisan itu bukanlah tulisan yang lengkap.

Kemudian Ajukan Pertanyaan tentang Tafsiran dari Lukas sendiri. Ketika Lukas
mengatakan ‘ini untuk menunjukkan hal ini, nanti kita akan membahasnya lebih lanjut.

Pahami keadaan rumah mereka. Perhatikan apa maksud Lukas dalam setiap episode
di_dalam Kisah Para Rasul. Bukan hanya apa yang dikatakannya, tetapi mengapa ia
mengatakannya. Ok?




Sebagai contoh, cari Pola-Pola dan Tema-Tema yang diulangi di sepanjang Kisah Para
Rasul. Saya sudah menyebutkan sebelumnya bahwa pembicaraan mengenai
kepenuhan Roh Kudus dan mengenai pemberitaan Firman, bahwa kedua tema itu
saling berkaitan. Pemberitaan Injil di seluruh dunia, itu pola yang nampak. Dan anda
bisa melihat hal itu di dalam Kisah Para Rasul.

Perhatikan setiap Episode dan Setiap Kisah dan Simpulkan dengan mengatakan, ‘Apa
Inti dari hal ini?” Sebagai contoh, anda melihat Kisah Para Rasul 6 ayat 1 sampai 7.
Pada saat terjadi masalah di dalam jemaat karena orang-orang di dalamnya, ada
beberapa janda miskin yang terabaikan dalam pembagian bantuan makanan harian.
Dan orang-orang itu tidak mendapatkan makanan dan mereka merasa sangat susah
dan karena itu diangkatlah orang-orang seperti Stefanus untuk menolong sehingga para
rasul bisa memusatkan perhatian mereka kepada doa dan pelayanan Firman. Tetapi
gambaran keseluruhannya bukanlah untuk memberikan kepada kita petunjuk tentang
bagaimana gereja seharusnya ditata. Gambaran umumnya adalah untuk memulai
sebuah babakan baru dimana Injil akan berkembang ke seluruh dunia oleh gereja di
dalam Kisah Para Rasul Pasal 6 dan 7 dan juga kemudian dalam Pasal 8. Kita harus
melihat apa makna utamanya. Apakah makna yang dijelaskan oleh Lukas dalam
bagian ini? Apakah ia sedang menjelaskan sebuah pengajaran teologis menegnai
bagaimana gereja ditata atau apakah ia sedang menunjukkan bagaimana gereja Injil
disebarkan melalui jemaat yang bekerjasama. Tuliskan makna utama dari episode ini
dalam satu atau dua kalimat, dan pastikan bahwa tafsiran anda itu sejajar dengan
keseluruhan gambaran dari Kisah Para Rasul. Ok?

Bawa Pulang ke Rumah dan Hubungkan dengan Kehidupan kita. Ketika kita mencari
Kebenaran Kekal dan Lintas Budaya, kita kembali kepada apa yang sudah kita bahas
sebelumnya. Filter semua keterangan yang kita dapat dari Kisah Para Rasul dengan
menggunakan kacamata maksud dari Lukas. Ketika anda melihat Kisah Para Rasul
pasal 8, anda mendapatkan banyak pertanyaan. Anda melihat Filipus membawa Sida-
sida dari Ethiopia itu, dan membaptiskannya di dalam air. Beberapa orang mulai
bertanya, ‘baik, bagaimana Filipus membaptis?’ Apakah dengan menyelamkan Sida-
sida itu ke dalam air atau hanya sekedar turun ke tempat berair dan memercikan air
baptisannya, atau justru mengambil air dengan mangkok dan membaptis dengan
mencipratkannya? Bagaimana kejadiannya? Dan kita mulai berdebat tentang semua
hal itu. Atau pertanyaan berapa banyak air yang diperlukan agar Roh Kudus sungguh-
sungguh hadir. Lalu ada lagi peristiwa mengenai orang-orang yang sudah percaya
kepada Kristus, tetapi belum memiliki Roh Kudus. Tujuan Lukas bukanlah untuk
memberikan risalah lengkap teologis tentang berapa banyak air yang diperlukan untuk
membaptis atau kapan hal itu terjadi. la menunjukkan kepada kita di dalam Pasal 8,
bahwa Injil berkembang ke Samaria dan menjangkau Sida-sida itu. Dua kelompok
orang yang terbuang, yang dianggap najis oleh hukum Yahudi. Injil menjangkau
kelompok yang baru dan keseluruhan inti dari Kisah Para Rasul Pasal 8 adalah
mengatakan bahwa Injil sudah sampai kepada orang-orang dari golongan yang
berbeda. Bawa Injil kepada orang-orang yang sulit untuk dijangkau. Kepada orang-
orang yang belum dijangkau. Itulah yang dijelaskan Kisah Para Rasul pasal 8.




Seringkali kita terjebak dalam diskusi mengenai berbagai hal yang lain. Bukan berarti
bahwa hal itu sama sekali tidak ada gunanya. Maksud saya adalah hal-hal itu bukan
makna yang paling utama. Cari Aplikasinya dan Aplikasikan di Rumah anda. Ok.
Sekarang kita tahu bagaimana mempelajari Kisah Para Rasul.

Yang Selanjutnya adalah Narasi di dalam Perjanjian Lama. Sekarang kita kembali ke
Perjanjian Lama. Kita masuk ke dalam sebuah kenyataan yang sama sekali baru
karena berkaitan dengan masa sebelum kedatangan Kristus.

Narasi_Perjanjian Lama. Ada banyak jenis kisah di sini. Empat puluh persen dari
Perjanjian Lama adalah Narasi. Dan saya sudah mendaftarkan beberapa kitab. Narasi
adalah jenis literatur yang paling banyak ditemukan di dalam Perjanjian Lama. Ada
Banyak Jenis Kisah

Lalu ada Banyak Tokoh. Kita bisa melihat berbagai jenis tokoh atau karakter. Ada
berbagai jenis orang dan kita juga melihat ada Berbagai jenis Tantangan. Kita melihat
ada Abraham yang beradu argumentasi dengan Allah, tentang berapa jumlah orang
benar yang bisa menyelamatkan sebuah kota. Lalu ada keledai milik Bileam yang
berbicara. Jadi ada percakapan antara Bileam dengan keledainya. Lalu kita
mendapatkan berbagai kisah lain yang beraneka ragam di dalam Perjanjian Lama. Jadi
kita menemukan banyak tantangan di sana.

Saya memberikan Petunjuk Umum.

Secara keseluruhan, Narasi Perjanjian Lama Bukanlah kisah Alegoris yang penuh
dengan Makna yang Tersembunyi. Ok? Kisah tentang Abraham mendapatkan istri
bagi Ishak bukanlah Kristus tentang Kristus mendapatkan mempelai wanita, jemaat-
Nya, melalui Roh Kudus. Ok. Baca saja Kisah dalam Perjanjian Lama, tanpa
menganggapnya sebagai alegori yang memilliki makna tersembunyi di baliknya.
Kecuali kalau dikatakan demikian, kecuali kalau ada hubungannya dengan Perjanjian
Baru, kita harus berhati-hati dalam hal ini.

Yang Kedua: Narasi itu Tidak ditujukan untuk Memberikan Pelajaran Moral. Seringkali
setelah seseorang membaca sebuah kisah dalam Perjanjian Lama mereka mengajukan
pertanyaan, “Apa yang kita pelajari dari kisah ini yang harus kita lakukan dan yang tidak
boleh kita lakukan?” Itu bukan prioritas di dalam Narasi. Nanti kita akan menggali lebih
dalam tentang hal ini. Kalau penulis Kitab tidak secara langsung mengatakan bahwa
kita harus belajar sesuatu di sana, jangan memaksakannya.

Ketiga: Narasi _Tidak Dimaksudkan untuk Mengajarkan Doktrin. Narasi
mengilustrasikan doktrin. Kisah tentang Daud dan Betsheba tidak dimaksud untuk
mengajarkan doktrin tentang kekudusan seksual. Namun kisah itu merupakan sebuah
ilustrasi, jelas sekali merupakan ilustrasi tentang bahaya dari kecemaran seksual dan
akibat dari kecemaran seksual, tetapi kalau mau mencari pengajaran doktrin tentang
hal itu kita harus menemukannya dalam jenis tulisan yang lain di dalam Kitab Suci.




Yang Terakhir: Narasi Perjanjian Lama tidak Berpusat kepada Manusia. Kita harus
ingat bahwa Allah merupakan Tokoh Pahlawan Utama dalam Kitab ini. Anda melihat
dalam Kejadian Pasal 39 dan menemukan kisah tentang Yusuf dengan istri Potifar dan
kemudian menyelesaikannya dengan mengatakan bahwa kita belajar dari kisah ini
untuk menjadi seperti Yusuf yang menjauh dari cobaan. Saya tidak mengatakan bahwa
tidak baik untuk menjauh dari cobaan, tetapi kalau anda membaca Kejadian 39 maka
ada satu frase yang diulangi terus menerus sampai empat kali. Dua kali di bagian awal
pasal dan dua kali di bagian akhir, TUHAN menyertai Yusuf, Yusuf disertai TUHAN,
di bagian awal pasal dan kemudian di bagian akhir juga, TUHAN menyertai Yusuf,
TUHAN menyertai Yusuf. Allah yang menjadi Tokoh Pahlawan Utama dalam Kejadian
39. Dan kisah ini menunjukkan kepada kita apa yang akan terjadi kalau Allah menyertai
kita dan bagaimana kehadiran Allah akan mempengaruhi segala sesuatu yang ada di
dalam kehidupan kita. Jadi Perjanjian Lama adalah Kitab yang berpusat kepada Allah
dan kita sudah melihatnya. Kita harus berhati-hati karena pemahaman kita tentang
Allah kadangkala akan ditantang ketika kita membaca kisah-kisah Perjanjian Lama.
Kita tidak bisa tetap memandang Allah dalam kotak kenyamanan teologis kita ketika
kita melihat beberapa hal yang terjadi dalam Perjanjian Lama. Kita harus membuka diri
kita untuk melihat gambaran yang lebih luas tentang Allah yang kita lihat di sepanjang
kitab. OK.

Secara keseluruhan Narasi Perjanjian Lama adalah: Kisah dengan Tujuan Tertentu.
Ingat bahwa kitab-kitab itu ditulis kepada sekelompok orang tertentu, penerima tertentu.

Semua Narasi itu adalah catatan tentang Apa yang Sudah terjadi dan bukan
Bagaimana Hal Itu Seharusnya Terjadi, atau harus dengan cara seperti itu setiap kali
terjadi. Ini kembali kepada bagian mengenai moral. Tidak semua Narasi adalah
Teladan yang baik untuk Kita. Seringkali yang terjadi adalah sebaliknya. Perjanjian
Lama sangat jelas dalam menuliskan beberapa kekurangan dan kelemahan dari tokoh-
tokoh yang ada di sana. Dan karena itu narasi bukanlah dimaksud untuk dijadikan
teladan, bukan bagaimana seharusnya sesuatu terjadi atau perlu dilakukan setiap kali
hal itu terjadi. Narasi hanya kisah tentang bagaimana hal itu sudah terjadi.

Yang Terakhir: Narasi itu adalah Pilihan dan Tidak Ditulis Selengkapnya. Seperti yang
pernah kita bicarakan ketika membahas kitab-kitab Injil. Tidak semua detail dituliskan
di dalam kisah-kisah itu.

Jadi bagaimana anda memakai empat pertanyaan besar itu untuk belajar Narasi?

Pertama-tama -- Lakukan Penyelidikan tentang Rumah Mereka. Baca bagian Alkitab
dengan berhati-hati. Jangan berpikir untuk mengambil jalan pintas. Baca semua detail
kisah dengan seksama.

Dan cari lima bagian dasarnya.
1. Anda harus menemukan Jalan Ceritanya. Ada pertanyaan-pertanyaan yang
harus diajukan yaitu apa, dan bagaimana, alur peristiwvanya. Biasanya semua
jalan cerita di dalam Perjanjian Lama memiliki semacam konflik. Akan ada




perkembangan yang membawa kepada semacam konflik dan kemudian akan
ada jalan keluar. Cari beberapa tahap dalam jalan cerita itu.

2. Kedua. Panggungnya. Kapan dan dimana hal itu terjadi? Pusatkan perhatian
kepada tempat dan waktu.

3. Tokoh. Siapa? Tokoh di dalam Narasi Perjanjian Lama menjadi pusat
perhatian. Mereka sangat penting. Perkembangan dari tokoh itu juga sangat
penting di dalam kisahnya. Cari adanya Perbandingan dan Kontras. Kalau anda
melihat di dalam Perjanjian Lama anda bisa melihatnya seperti dalam
perbandingan dan kontras antara Daud dengan Saul. Di dalam diri Daud dan
Saul, ditunjukkan di dalam Narasi, ada kontras. Anda harus menemukannya,
perbandingan dan kontras.

4. Anda juga harus menemukan Dialog. Seringkali sang narator, sang penulis
Kitab akan menceritakan kisah dan kemudian memasukkan sebagian dari dialog
dan dialog itu dimaksud untuk menolong kita memahami apa yang baru saja
terjadi. Jadi perhatikan juga dialognya.

5. Perhatikan juga Narator. Narator adalah pribadi yang selalu hadir dimana-mana.
la ada di setiap tempat. la tahu semua detail kisahnya. Kadangkala ia
memberikan pernyataan kesimpulan atau bahkan penilaian akan peristiwanya.

Dan di sini saya mau mendorong anda untuk mencari adanya lroni. Walaupun
sebuah peristiwva nampaknya berjalan baik, tetapi sebenarnya sang narator sedang
menjelaskan sesuatu yang bertolak belakang. Satu contoh. Dalam 1 Raja-Raja 10
dan 11 anda akan melihat penulis menjelaskan tentang Salomo. Seolah-olah dalam
bagian ini Salomo mendapatkan hujan pujian. Lalu anda masuk ke Pasal 11 ayat 6.
Dan di sana sang Narator menjelaskan dan Salomo melakukan apa yang jahat di
mata TUHAN, dan ia tidak dengan sepenuh hati mengikuti TUHAN, seperti
Daud, ayahnya. Sebab itu TUHAN menunjukkan murka-Nya kepada Salomo,
sebab hatinya telah menyimpang. Lalu anda juga melihat dalam 1 Raja-Raja 6:38
sebagai contoh yang lain. Narator mengatakan bahwa Salomo membutuhkan waktu
tujuh tahun untuk menyelesaikan pembangunan Bait Allah. Sesuatu yang
nampaknya sangat bagus dan mulia. Tetapi ayat selanjutnya, Pasal 7 ayat 1, sang
Narator menuliskan bahwa Salomo membutuhkan waktu tiga belas tahun untuk
menyelesaikan pembangunan rumahnya sendiri. Tujuh tahun untuk membangun
Bait Allah dan tiga belas tahun untuk membangun rumah bagi dirinya sendiri.
Apakah itu sesuatu yang baik? Perhatikan bagaimana maksud sebenarnya dari
sang Narator di sini. Ini yang disebut Penyelidikan.

Pahami Keadaan Rumah Mereka — Apa Artinya? Tafsirkan masing-masing Narasi
dalam Perjanjian Lama dalam Tiga Tingkatan. Ini sesuatu yang sangat penting.
Semua kisah di dalam Perjanjian Lama memiliki tiga tingkatan.

1. Tingkatan Pertama, Tingkat paling bawah, adalah Sejarah Pribadi. Dan inilah
yang terjadi dalam kisah pada saat itu berkaitan dengan pribadi-pribadi yang
ada.

2. Tingkatan Kedua adalah Sejarah Bangsa. Karena kisah itu tepat berkaitan
dengan apa yang dilakukan oleh Allah bagi umat Israel, bangsa Israel, rakyat
Israel. Apa yang dilakukan Allah untuk semuanya.




3. Dan kemudian Tingkatan Ketiga adalah Sejarah Penebusan. Yang berarti
keseluruhan gambaran yang ada. Ingat bahwa kita berbicara mengenai hal ini
dalam catatan kita mengenai Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dari program
Secret Church, keseluruhan gambaran tentang apa yang dilakukan oleh Allah.

Mari kita ambil kisah seperti kisah tentang Abraham dan Ishak; kita sudah
menyinggungnya dari Kejadian pasal 22, dalam tingkatan Sejarah Pribadi, orang ini
membawa anaknya ke atas sebuah gunung, Allah berinteraksi dengan Dia,
menyediakan sebuah kambing jantan baginya. Ini Sejarah Pribadi.

Kemudian Sejarah Bangsa. Ini adalah kisah tentang keturunan yang dijanjikan bagi
Abraham yang harus dikorbankannya dan kemudian Allah yang menyediakan bagi
pemeliharaan umat-Nya yaitu bangsa Israel. Ini sejarah Bangsa.

Sejarah Penebusan. Kita mendapatkan gambaran tentang penyediaan kambing jantan
oleh Allah untuk menyediakan keselamatan bagi umat-Nya. Itu Sejarah Penebusan.
Anda melihat ada tiga tingkatan. Anda juga bisa melihat kisah Daud dengan Goliat
dengan cara yang sama.

Jadi kita sudah melihat tiga tingkatan: Sejarah Pribadi, Sejarah Bangsa dan Sejarah
Penebusan.

Perhatikan Baik-Baik Konteks Literatur-nya. Kalau anda mempelajari tentang Abraham,
sesuatu terjadi dengan Abraham, anda perlu membaca Kejadian 25 secara keseluruhan
untuk bisa memahami bagaimana hal itu berkaitan dengan keseluruhan alurnya. Paling
tidak anda harus membaca satu Pasal sebelum dan satu Pasal sesudahnya.

Hindari kesalahan-kesalahan umum ini dalam menafriskan Narasi Perjanjian Lama.

1. Satu. Mengalegorikan. Kita sudah berbicara mengenai berusaha menemukan
makna tersembunyi di dalam teks.

2. Dua. De-kontekstualisasi. Pada dasarnya kata yang tinggi untuk menjelaskan
mengenai mengabaikan konteks sejarah dan budayanya. Anda harus
memastikan bahwa anda memahami konteks selengkap mungkin.

3. Tiga. Pilih-Pilih. Memilih dan mengambil bagian-bagian kisah yang anda sukai
saja. Saya suka ketika Abraham melakukan ini atau ketika Daud melakukan ini.
Dan kemudian dari situ mengambil kesimpulan dan menjadikannya bagian
utama. Jangan pilih-pilih dan mengambil sesuka hati. Perhatikan semua
kisahnya.

4. Keempat. Selalu Mencari Makna Moral. Menanyakan apakah makna moral dari
setiap akhir kisah dalam narasi pribadi. Tidak berarti bahwa tidak ada pelajaran
yang bisa kita tarik, atau tidak ada ilustrasi untuk pelajaran moral bagi kita, tetapi
bukan itu maksud utama kisah itu dituliskan.

5. Menjadikannya Pribadi. Yang saya maksudkan di sini adalah menganggap
bahwa narasi itu adalah mengenai diri anda sendiri. Yang anda lakukan adalah
membaca Alkitab tetapi berpusat kepada diri sendiri. Narasi itu bukanlah
mengenai anda. Anda tidak bisa membaca Alkitab dari kisah Bileam




mengatakan bahwa anda diperingatkan untuk tidak terlalu banyak bicara. Atau
anda membaca pembangunan Bait Allah dan mengatakan bahwa anda perlu
membangun gereja. Ini menyimpangkan narasi Perjanjian Lama dan kehilangan
makna keseluruhan dari Perjanjian Baru.

6. Penerapan yang salah. Salah mengaplikasikan narasi dalam budaya masa kini.
Apa maksudnya. Ada sebuah contoh klasik mengenai Gideon meminta tanda
dengan meletakkan guntingan bulu, dan Gideon memang melakukannya.
Masalahnya adalah bahwa hal itu justru menunjukkan kelemahan imannya, dan
bukan kekuatan imannya. Jadi bukan sesuatu yang baik berusaha untuk
menemukan kehendak Allah dengan cara demikian.

7. Kombinasi yang Salah. Mengambil berbagai makna yang berbeda dari kisah
yang ada, kemudian mengumpulkannya bersama menjadi sesuatu yang
sebenarnya tidak dikaitkan oleh sang narator asli.

8. Memberi Makna baru. Ini memberikan arti yang baru kepada kisah yang ada
agar bisa cocok dengan apa yng ingin anda katakan. Apa yang anda sendiri
ingin katakan. Kalau kisah itu tidak memberikan rasa seperti yang anda
inginkan, jangan memaksakannya menjadi cocok dengan keinginan anda dan
justru sesuaikan perasaan anda dengan makna asli kisah itu.

9. Terakhir. Meniru. Mencari kisah-kisah untuk untuk memberi alasan anda
melakukan sesuatu dengan cara yang anda kehendaki.

Ini tantangan saya. Jangan membaca kisah dalam Perjanjian Lama dengan sikap,
“Saya lihat, saya buat.” Kalau tokoh itu melakukannya, berarti saya boleh
melakukannya. Ini bukan gambaran narasi Perjanjian Lama yang dimaksud di sini.s

Untuk setiap kisah, pikirkan dalam kerangka kisah, kita sudah belajar melihat dalam
kerangka paragraf, juga dalam kerangka alur paparan, pengajaran, dan untuk setiap
kisah pikirkan dalam kerangka kisah dalam narasi Perjanjian Lama. Tuliskan satu
atau dua kalimat, menjawab pertanyaan utama itu. Apa makna dari kisah ini?

Kemudian Bawa Kembali ke Rumah. Ini kuncinya. Kita harus menangkap bagian
ini. Ini bagian yang teramat sangat penting. Perhatikan prinsip Alkitabiah dan
Padanan di dalam Kitab Suci. Kita harus menafsirkan kisah dalam Perjanjian Lama
untuk menjadi kerangka bagi pengajaran Perjanjian Baru. Karena itu kita harus
melakukan hal ini.
1. Identifikasikan prinsip teologi yang langgeng itu dalam konteks Perjanjian
Lama. Dalam konteks keadaan aslinya.
2. Kedua, filter prinsip itu memakai Perjanjian Baru. Kita tidak membaca
Perjanjian Lama sebagai Perjanjian Baru lbrani. Kita membaca Perjanjian
Lama dalam kacamata Kristus. Dan karena itu apakah ada sesuatu di dalam
Perjanjian Baru yang berkaitan dengan hal ini?
Ajukan dua pertanyaan: Apakah Perjanjian Baru menambahkan sesuatu kepada
prinsip ini? Apakah Perjanjian Baru menambahkan sesuatu kepada prinsip itu
atau Perjanjian Baru memperbaharui prinsip itu? Inilah yang dilakukan Yesus.
Kamu sudah mendengar Firman, tetapi Aku berkata kepadamu. Ila
mengubah cara pemahaman kita tentang beberapa gambaran yang sudah kita




lihat dalam Perjanjian Lama. Jadi perhatikan hal itu dari kacamata Perjanjian
Baru. Itu berarti bahwa ketika anda sampai kepada bagian belakang lembaran
pedoman anda, anda membaca Perjanjian Lama, mempelajari teks Perjanjian
Lama, tetapi anda mengambil satu langkah ekstra di sini. Anda mengambil
sebuah prinsip teologi Perjanjian Lama dan untuk bisa menemukan Kebenaran
Kekal yang ada di dalamnya maka anda harus memfilternya melalui pemahaman
Perjanjian Baru.
Baik. Sekarang kita tahu bagaimana mempelajari 40% dari Perjanjian Lama.

Selanjutnya, Perjalanan Menyusuri Kitab-Kitab Taurat dalam Perjanjian Lama. Saya
yakin bagian ini akan sangat menyenangkan. Kesulitan-kesulitan Membaca Hukum
Taurat dalam Perjanjian Lama. Kita sering bertanya-tanya tentang beberapa Hukum
di dalam Perjanjian Lama. Yang terbaik dari buah bungaran hasil tanahmu
haruslah kaubawa ke dalam rumah TUHAN, Allahmu. Janganlah kaumasak
anak kambing dalam susu induknya. Hmm... baik. Kamu harus berpegang
kepada ketetapan-Ku. Janganlah kawinkan dua jenis ternak dan janganlah
taburi ladangmu dengan dua jenis benih, dan janganlah pakai pakaian yang
dibuat dari pada dua jenis bahan. Ada di antara anda yang memakai pakaian
terbuat dari bahan campuran dan bukan 100% katun? Anda sudah melanggar
Imamat 19:19. Imamat 13 ayat 40 Apabila rambut kepala seorang laki-laki
meluruh, dan ia hanya menjadi botak, ia tahir. Ada yang ingin tahir dengan cara
ini? Kemudian Ulangan 22:5 Seorang perempuan janganlah memakai pakaian
laki-laki dan seorang laki-laki janganlah mengenakan pakaian perempuan,
sebab setiap orang yang melakukan hal ini adalah kekejian bagi TUHAN,
Allahmu. Ada beberapa bagian yang masuk akal di sini. Tetapi ada yang membuat
kita harus bertanya. Kita melanggar juga Hukum lain. Imamat 19:32 Engkau harus
bangun berdiri di hadapan orang ubanan dan engkau harus menaruh hormat
kepada orang yang tua dan engkau harus takut akan Allahmu. Kalau ada orang
ubanan berjalan di depan anda, anda harus bangun berdiri. Imamat 19:28
Janganlah kamu menggoresi tubuhmu karena orang mati dan janganlah
merajah tanda-tanda pada kulitmu. Ada di antara anda yang memiliki tatoo?
Saya ingat waktu masih remaja dulu pernah berpikir untuk membuat tatoo kecil saja.
Waktu ayah saya tahu saya berpikir demikian, dia langsung menunjukkan ayat ini
kepada saya. Dan ia berkata, “Ini kata Alkitab.” Bagaimana bisa membantah kalau
demikian. Bagaimana dengan Ulangan 14:8 Juga babi hutan, karena memang
berkuku belah, tetapi tidak memamah biak; haram itu bagimu. Daging
binatang-binatang itu janganlah kamu makan dan janganlah kamu terkena
bangkainya. Kalau kita makan babi, berarti kita melanggar hukum ini, bukan? Lalu
Imamat 19:18 Janganlah engkau menuntut balas, dan janganlah menaruh
dendam terhadap orang-orang sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri. Keluaran 20:13 Jangan membunuh. Keluaran
20:14 Jangan berzinah. Baik, dari serangkaian hukum ini, kita bisa menjadi
bingung, yang mana yang harus ditaati, dan yang mana yang bisa dilanggar?

Hal itu memunculkan masalah, dan karena itu ada beberapa Petunjuk. Hukum
Taurat Perjanjian Lama di dalam Alkitab. Ketika anda mendengar Hukum



disebutkan, kadangkala itu menunjuk kepada sesuatu yang pada umumnya sama,
tetapi kadangkala juga lebih Spesifik. Kadangkala yang disebut Hukum Taurat itu
menunjuk kepada lebih dari 600 perintah yang spesifik yang memang dicantumkan
di dalam Hukum Taurat Perjanjian Lama. Kadangkala itu menunjuk kepada semua
hukum itu secara bersama-sama. Kadangkala ia menunjuk kepada keliman Kitab di
dalam Perjanjian Lama, Kitab-Kitab Pentateukh, atau Kitab Hukum Taurat.
Kadangkala itu menunjuk kepada keseluruhan sistem keagamaan Perjanjian Lama
atau kadangkala menunjuk juga kepada tafsiran Rabbi tentang Hukum Perjanjian
Lama. Anda bisa melihat hal itu dalam Perjanjian Baru. Jadi apa sebenarnya
Hukum Taurat itu? Hukum Taurat Perjanjian Lama adalah Pemberian Allah kepada
umat-Nya. Ini sangat penting. Hukum Taurat bukan dibuat untuk menjadi kekangan
dan belenggu supaya hidup anda menjadi sulit. Hukum Taurat ini adalah gambaran
kasih Allah kepada umat-Nya. Ok? Pemberian Allah.

Yang Kedua, Hukum Taurat dalam Perjanjian Lama adalah sebuah Perjanjian.
Allah memperkenalkan Hukum Taurat dan la mengatakan kalau kamu taat
sepenuhnya kepada-Ku dan memelihara perjanjian-Ku, maka dari antara segala
bangsa, kamu akan menjadi milik yang Kukasihi. Dan mereka menerima Hukum
Taurat dalam Perjanjian dengan Allah. Perjanjian ini, hubungan dengan-Nya,
adalah janji bahwa kalau mereka taat maka la akan memberkati mereka.
Keseluruhan gambarannya adalah mengenai perjanjian.

Ketiga, Hukum Taurat dalam Perjanjian Lama ini bukanlah Hukum Perjanjian Baru
kita. Ini kuncinya. Itulah makanya bagian ini disebut sebagai Perjanjian yang baru.
Perjanjian Lama mewakili Perjanjian yang Lama, perjanjian antara Allah dengan
umat-Nya yang dibuat di Gunung Sinai. Namun, ketika anda masuk ke dalam
Perjanjian Baru, kita mendapatkan Perjanjian yang Baru, perjanjian yang dituliskan
oleh Roh Kudus di dalam hati kita. Hal itu terjadi melalui Kristus. Ini gambaran
keseluruhannya. Dan ini juga yang menjadi aturan umumnya. Kalau sebuah
Hukum dalam Perjanjian Lama tidak diangkat lagi atau ditegaskan kembali di dalam
Perjanjian Baru, maka hal itu tidak lagi secara langsung mengikat umat Allah. Hal
inilah yang akan menolong kita untuk memahami kitab Imamat dan bagian lain dari
Hukum Perjanjian Lama di dalam Kitab Suci. Ada Perjanjian yang lama, ada juga
Perjanjian yang baru. Kalau sebuah Hukum dalam Perjanjian Lama tidak lagi
diangkat atau ditegaskan kembali di dalam Perjanjian Baru, maka hal itu tidak lagi
mengikat umat Allah. Ini gambaran dari perjanjian yang baru itu.

Beberapa Hukum Taurat yang tidak diterapkan lagi. Hukum Sipil bangsa Israel dan
apa yang harus dilakukan mengenai beberapa jenis kejahatan, atau memutuskan
apakah sebuah kejahatan merupakan kejahatan besar atau kecil, atau kapan
seseorang harus dipenjarakan. Lalu ada juga Hukum ritual bangsa Israel. Banyak
di antara hukum itu berkaitan dengan praktek ibadah. Apa yang harus dilakukan
seorang imam? Binatang yang bagaimana yang harus dikorbankan? Bagaimana
melaksanakan pengorbanan binatang itu? Jadi hukum itu tidak diterapkan lagi
dalam Perjanjian Baru.




Hukum yang diterapkan dalam kaitannya dengan Perjanjian yang Baru. Saya sudah
menuliskan beberapa contoh di sini. Matius 22:40 Pada kedua hukum inilah
tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi. Dan kedua hukum itu
baru saja disebutkan. Markus 12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan
dengan segenap kekuatanmu. Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Itu Hukum dari Perjanjian Lama yang
ditegaskan kembali, diangkat kembali di dalam Perjanjian Baru. Sumbernya adalah
dari Ulangan 6:5. Kita lihat bahwa hal itu diangkat kembali dalam Perjanjian Baru.
Lalu Imamat 19:8 yang mengatakan ‘Janganlah engkau menuntut balas, dan
janganlah menaruh dendam terhadap orang-orang sebangsamu, melainkan
kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri; Akulah TUHAN.” Dasa
Titah, bagian lain dari Hukum Taurat. Anda memperhatikan Khotbah di Bukit,
gambaran tentang apa yang dilakukan Yesus dengan Hukum Taurat dari Perjanjian
Lama. Yang harus kita lakukan adalah kita perlu memikirkannya dengan teliti ketika
kita membaca Hukum Taurat di dalam Perjanjian Lama, yang mana yang ditegaskan
ulang atau diangkat kembali di dalam Perjanjian Baru. Ini akan sangat menolong
kita untuk memahami bagaimana penerapan Hukum Taurat bagi kita, apakah hal itu
masih mengikat kita atau tidak.

Tetapi ini yang harus dipahami, semua Hukum Taurat di dalam Perjanjian Lama
adalah Firman Allah meski itu bukan yang diperintahkan Allah untuk kita lakukan.
Apakah ini masuk akal? Ini tidak berarti bahwa Hukum Taurat di Perjanjian Lama
tidak berguna lagi. Hukum Taurat itu masih sangat bernilai. Tidak berarti bahwa
Hukum Taurat tidak lagi menjadi bagian dari Alkitab. Galatia 3:24 mengatakan
bahwa hukum Taurat adalah penuntun bagi kita sampai Kristus datang. Dan
kemudian bahkan ketika kita membaca Ulangan 22:8 Apabila engkau mendirikan
rumah yang baru, maka haruslah engkau memagari sotoh rumahmu, supaya
jangan kaudatangkan hutang darah kepada rumahmu itu, apabila ada seorang
jatuh dari atasnya. OK. Ayat ini tidak lagi mengikat kita. Kita tidak harus
melakukan hal itu ketika membangun rumah, namun, saya rasa sangat bagus kalau
kita memahami bahwa Allah sangat memperdulikan tamu di dalam rumah kita yang
mungkin akan datang, dan keseluruhan gambaran tentang keramah-tamahan, yang
memungkinkan seseorang yang datang ke rumah anda bisa datang tanpa ada
resiko kejatuhan atap. Anda membaca Ulangan 15, yang pada dasarnya berbicara
mengenai para budak dan pembebasan mereka dan hal itu memberikan kepada kita
gambaran mengenai kasih Allah dan gambaran penebusan di dalam Perjanjian
Lama dan bagaimana gambaran tentang perbudakan di dalam Perjanjian Lama
sangat berbeda dengan apa yang sering kita pikirkan mengenai perbudakan.
Semua itu masih Firman Allah meski tidak diperintahkan untuk kita.

Proses praktis, Penyelidikan dan Penafsiran

Perhatikan Rumah Mereka. Perhatikan Hukum Taurat Secara Menyeluruh. Anda
akan merasa seperti tenggelam dan sulit memahami kalau anda mencoba
melihatnya satu demi satu. Perhatikan Hukum Taurat secara menyeluruh.




Perhatikan Hukum Taurat dengan Hati-Hati. Menurut dua bentuk dasarnya, ketika
anda menyelidiki Hukum Taurat, khususnya dalam Kitab Imamat, ada Petunjuk
Umum yang mungkin bisa menjadi contoh bagi kita tetapi tidak dimaksud untuk
memberikan penjelasan panjang lebar tentang bagaimana sebuah hukum akan
secara khusus diaplikasikan. Dan kemudian ada juga beberapa kasus yang
spesifik, Hukum yang bersifat kasus demi kasus. Kemungkinan sebagian besar dari
600 lebih Hukum di dalam Perjanjian Lama bersifat demikian. Saya mau
memberikan beberapa contoh. Hukum tentang makanan yang berkaitan dengan
babi. Hukum tentang mencurahkan darah. Beberapa larangan khusus. Hukum
tentang memberi berkat. Itu beberapa contoh hukum yang bersifat kasus demi
kasus.

Akhirnya kita masuk ke Penyelidikan. Perhatikan Hukum Taurat dalam Konteksnya.
Perhatikan Hukum Taurat dalam konteks masing-masing. Yang harus anda pahami,
misalnya dalam larangan untuk memasak anak kambing dalam susu induknya,
Ulangan 14:21, anda harus memahami bahwa hal itu merupakan kebiasaan
Kanaan, hal itu merupakan kebiasaan orang-orang Kanaan yang bisa
melakukannya dalam kaitan dengan penyembahan mereka kepada berbagai ilah
yang berbeda. Dan karena itu ketika larangan itu dikeluarkan, sangat menolong
kalau kita memahami mengapa hal itu merupakan sesuatu yang penting, karena
Allah tidak ingin bangsa itu mengambil bagian dalam hal yang berkaitan dengan
penyembahan berhala. Jadi perhatikan Hukum Taurat dalam konteksnya.

Pahami Rumah Mereka — Apa artinya? Hanya beberapa prinsip untuk dipikirkan.
Pahami Hukum Taurat sebagai Firman yang Diilhamkan Allah, bukan sebagai
perintah langsung Allah kepada anda. Kita sudah berbicara tentang hal ini.

Pahami Pribadi Allah dan Hukum Taurat. Anda melihat keadilan Allah dan
kekudusan serta kasih karunia-Nya dan kasih-Nya di sepanjang Hukum Taurat.
Karena itu coba cari karakter-Nya di balik Hukum Taurat itu.

Pahami bahwa Hukum Taurat adalah Pemberian, bukan sebagai batasan. Hukum
Taurat dalam Perjanjian Lama adalah hal yang baik, bukan hal yang jahat.

Pahami Hukum Taurat sebagai dasar untuk perjanjian yang lama dan tidak mengikat
di dalam perjanjian yang baru.

Pahami hakekat Hukum Taurat yang diulangi dalam Perjanjian Baru. Dan untuk
setiap rangkaian Hukum Taurat yang anda perhatikan secara Menyeluruh, tuliskan
apa arti sebenarnya dari Hukum itu. Inilah bagian penafsirannya.

Kemudian seperti yang sudah kita bicarakan, semua teks Perjanjian Lama harus kita
pandang melalui kacamata Perjanjian Baru dan filter yang harus dipakai adalah
‘Apakah hukum ini diangkat kembali atau ditegaskan lagi dalam Perjanjian Baru?’
Berkaitan dengan Kebenaran Kekal yang ada, ingat bahwa Nilai dari Hukum Taurat




Perjanjian Lama bersifat Kekal. Artinya tidak ada dari Hukum Taurat itu yang tidak
penting. Baik. Demikianlah cara kita mempelajari Hukum Taurat.

Kita beralih ke Kitab-Kitab Syair. Dan ini bukan hanya mengenai kitab Mazmur.
Bagian dari Amsal juga merupakan bentuk-bentuk syair. Syair Perjanjian Lama.
Ada beberapa kesulitan yang seringkali muncul.

Syair dalam Perjanjian Lama pertama-tama bersifat Petunjuk Dua arah. Maksud
saya adalah bahwa kadangkala di dalam syair itu terkandung Firman Allah bagi kita
tetapi kadangkala juga merupakan ungkapan kita kepada Allah. Ketika kita berpikir
mengenai Alkitab kita sering memikirkannya sebagai Firman Allah kepada kita tetapi
sebenarnya ada beberapa bagian yang merupakan ungkapan kita kepada Allah.
Jadi bagaimana kita menafsirkan ungkapan kita kepada Allah itu sebagai Firman
Allah kepada kita? Apakah anda menjadi bingung? Syair memang demikian.

Yang Kedua, Syair di dalam Perjanjian Lama bersifat sangat terbuka dan jujur.
Coba perhatikan Ayat ini, Mazmur 88:15 Mengapa, ya TUHAN, Kaubuang aku,
Kausembunyikan wajah-Mu dari padaku? Kalau anda diminta untuk berdoa
dalam ibadah di gereja dan menaikkan doa yang demikian, saya yakin anda tidak
akan diminta berdoa lagi. Anda tidak akan mengatakan doa yang demikian dalam
lingkaran orang-orang Kristen tanpa membuat orang memandang anda dengan
wajah heran. Mengapa, ya TUHAN, Kaubuang aku, Kausembunyikan wajah-Mu
dari padaku? Bagian ini cukup aneh. Tetapi ini merupakan pernyataan yang jujur,
dan sangat baik untuk jujur di hadapan Allah.

Lalu Petunjuk Umum.

Syair dalam Perjanjian Lama adalah Ungkapan Perasaan. Ok? Kita harus berhati-
hati dalam memandang ungkapan perasaan di dalam teks dan berusaha untuk tidak
menggali terlalu dalam untuk mencari kebenaran yang muncul dalam surat Galatia
dalam gambaran syair ini. Jadi perhatikan bahwa hal ini merupakan ungkapan
perasaan.

Syair Perjanjian Lama adalah Metafora. Masmur 23 menjelaskan bahwa TUHAN
adalah apa? Gembalaku. Ini suatu bentuk metafora.

Syair di dalam Perjanjian Lama Bervariasi. Anda melihat syair di dalam Mazmur,
Amsal, Kidung Agung, Ratapan, lalu beberapa bagian lain, beberapa bagian kitab
para nabi, tetapi bahkan dalam kitab Mazmur saja, saya sudah mendaftarkannya
walaupun kita tidak akan membahasnya secara mendalam, ada berbagai jenis
Mazmur.

Jadi ada berbagai jenis syair yang berbeda.

Lalu kita melihat Proses Praktisnya. Menyelidiki Rumah Mereka — Apa yang saya
lihat?




Perhatikan Keringkasan dari syair Perjanjian Lama. Perjanjian Lama memakai
sedikit saja kata-kata ketika menuliskan Syair. Mazmur 25 ayat 4 Beritahukanlah
jalan-jalan-Mu kepadaku, ya TUHAN, tunjukkanlah itu kepadaku. Dalam bahasa
aslinya, kalimat itu hanya berisi 5 kata saja. Tiga kata di bagian pertama, dua kata
di bagian kedua. Seringkali memang sangat singkat demikian.

Perhatikan juga Struktur dari Syair Perjanjian Lama. Kita sudah melihat sebagian
dari hal ini dalam kitab-kitab Injil.

Parallelisme, Dimana terdapat kemiripan yang sangat dekat di antara bait-bait yang
ada, dimana satu bait dikembangkan dalam bait selanjutnya.

Perkembangan Sinonim. Salah satu bentuk parallelisme.

Bagian selanjutnya adalah llustrasi. Yang pada dasarnya bait pertama menuliskan
ide yang ada dan bait selanjutnya memberikan ilustrasinya.

Kadangkala bentuknya adalah Kontras. Sayangnya seringkali anda tidak akan bisa
langsung melihat hal ini, karena bentuk ini hanya akan nampak jelas dalam bahasa
aslinya yaitu bahasa Ibrani.

Kemudian ada juga bentuk Akrostik. Anda bisa melihat akrostik kalau anda melihat
ada sebuah kata misalnya STOP. Huruf ‘S’ adalah singkatan sesuatu. ‘T’ juga
singkatan sesuatu. ‘O’ adalah singkatan sesuatu. ‘P’ juga singkatan sesuatu. Saya
mencantumkan satu contoh agar anda bisa membuat catatan di dalam Alkitab anda.
Dalam kitab Mazmur dan Amsal, anda ingat, adalah dalam bahasa Ibrani, dan
tulisan lbrani itu dituliskan dari kanan ke kiri. Jadi kalau anda memperhatikan huruf
pertama dari bagian ini, anda akan menemukan urutan abjad Ibrami. Huruf pertama
untuk setiap baris dilihat dari kanan adalah Aleph, Beth, Gimel, Daleth, Heh, Vau,
Zayin, Cheth, Teth, Yod, Kaph, dst, dst. Jadi syair itu merupakan rangkaian dari
abjad Ibrani dan bentuk yang demikian menambahkan makna khusus kepada teks
yang dijelaskan itu.

Perhatikan juga Penggambaran figuratif di dalam Syair Perjanjian Lama, semua
bentuk penggambaran yang ada. Mirip dengan apa yang sudah kita bicarakan.
Coba perhatikan salah satu contohnya. Amsal 11:22 Seperti anting-anting emas
di jungur babi, demikianlah perempuan cantik yang tidak susila. Ini salah satu
penggambaran yang sangat kuat.

Metafora. Kita sudah berbicara mengenai Mazmur 23:1 TUHAN adalah
Gembalaku. Bapa dari anak yatim. (Mazmur 68:6 Bapa bagi anak yatim dan
Pelindung bagi para janda, itulah Allah di kediaman-Nya yang kudus).

Analogi Tidak Langsung. Perbandingan ini mungkin tidak terlalu eksplisit, dan lebih
bersifat implisit. Mazmur 22:14 mereka mengangakan mulutnya terhadap aku




seperti singa yang menerkam dan mengaum. Ini beberapa penggambaran yang
sangat kuat di dalam Syair Perjanjian Lama.

Keterangan yang Dilebih-Lebihkan. Anda melihat beberapa bentuk seperti ini
seperti dalam Mazmur 42:4 Air mataku menjadi makananku siang dan malam.
Saya yakin tidak sampai sedemikian. Tetapi, memang bentuk melebih-lebihkan ini
memberikan gambaran yang lebih jelas.

Personification Anthropomorphism. Saya tahu ini istilah asing. Anthropomorphism
adalah ketika kita menyebut tentang Allah, tetapi kita memakai karakteristik yang
ada pada manusia agar kita bisa melihat maksudnya secara lebih jelas.

Sebab dan Akibat. (Mazmur 51:10) Biarlah aku mendengar kegirangan dan
sukacita, biarlah tulang yang Kauremukkan bersorak-sorak kembali. (Amsal
19:13) Anak bebal adalah bencana bagi ayahnya, dan pertengkaran seorang
isteri adalah seperti tiris yang tidak henti-hentinya menitik.  Teks ini
menjelaskan dengan sangat baik apa maksudnya.

Representasi. Maksudnya adalah kadangkala suatu bagian dipakai untuk mewakili
keseluruhan maksudnya. Mazmur 40:3 la mengangkat aku dari lobang
kebinasaan, dari lumpur rawa; la menempatkan kakiku di atas bukit batu,
menetapkan langkahku. Kadangkala seorang penulis menuliskannya dengan cara
seolah ia adalah pribadi yang berbeda, atau hadir sementara ia sebenarnya tidak
ada di sana. Mazmur 2:10 Oleh sebab itu, hai raja-raja, bertindaklah bijaksana.
Masalahnya adalah tidak ada raja yang sungguh-sungguh berdiri di depan
pemazmur. Mazmur 114:5 Ada apa, hai laut, sehingga engkau melarikan diri,
hai sungai Yordan, sehingga engkau berbalik ke hulu. Maksud saya, tidak
mungkin ada orang berbicara kepada laut dan sungai, tetapi ini gambaran yang
sering dipakai. Ada berbagai jenis kreatif yang dipakai penulis untuk menghidupkan
tulisannya.

Menafsirkan Hal-Hal itu. Jangan mencoba menafsirkan Syair Perjanjian Lama
dengan cara yang sama anda menafsirkan Surat Perjanjian Baru. Ini kuncinya.
Surat-Surat mengarah kepada logika. Syair mengarah kepada Perasaan.
Argumentasi rasional adalah pusat dari tulisan Paulus. Gambaran adalah pusat dari
Syair. Perhatikan semua bentuk kalimat itu. Dan kemudian perhatikan juga semua
segmen di dalam Syair dan ajukan pertanyaan ini, “Baik, apa artinya hal itu dalam
Mazmur atau Amsal?’ Hal-hal yang sangat indah di dalam Mazmur, Amsal dan
Ratapan, yang berkaitan dengan syair. Perhatikan beberapa sisi keindahan dari
penggambaran dan kata-kata pengandaian yang dipakai.

Baik, kita lanjutkan ke Kitab Para Nabi. Saya rasa Kitab Para Nabi merupakan
bagian yang paling sulit di dalam Alkitab untuk dipahami dan dibaca. Dan karena
itu, sebagai semacam pembuka untuk mempelajari bagian ini dalam Alkitab, saya
mendorong anda tidak memulai dengan Kitab Yehezkiel. Saya tidak bermaksud
bahwa kitab ini tidak baik, tetapi hanya mau mengatakan, jangan memulai dari Kitab




ini.

Di dalam Kitab Para Nabi ada penggambaran teks yang Cukup Mengerikan,
misalnya Amos 3:12 Seperti seorang gembala melepaskan dari mulut singa dua
tulang betis atau potongan telinga, demikianlah orang Israel yang diam di
Samaria akan dilepaskan. Hmm cukup mengerikan bukan?

Apa yang harus kita lakukan dengan Teks Penghinaan? Ada penjelasan dalam
Yeremia 2 yang sangat bersifat menghina. Bagaimana mungkin Allah berbicara
kepada umat-Nya dengan cara demikian. Bentuk ini untuk memperjelas maknanya.

Apa yang kita lakukan dengan teks Penghakiman yang dituliskan dalam Yeremia
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Inilah sebabnya saya menyebutkan bagian ini sebagai sesuatu yang sulit. Kita
melihat teks yang seperti ini di sepanjang Kitab Para Nabi dan kadangkala kita
bertanya, ‘Bagaimana hal seperti itu ada di sini?’ Penjelasannya adalah bahwa kita
tidak memiliki bentuk literatur yang setara dengan itu di jaman sekarang ini. Kita
tidak banyak juga mendengar tentang para nabi itu sendiri. Ingat dari penjelasan
program Secret Church dari Perjanjian Lama, pada umumnya narasi berbicara
kepada kita tentang para nabi dan para nabi menjelaskan apa yang mereka
katakan, tetapi tidak banyak menjelaskan tentang latar belakangnya.

Beberapa Petunjuk Umum.

Para Nabi Perjanjian Lama berbicara dalam terang Perjanjian yang Lama. Maksud
saya berita para nabi bukan sesuatu yang orisinil dari diri mereka. Mereka
memberitakan berita yang sama yang sudah diberitakan kepada Musa di masa
Perjanjian yang Lama. Hanya disampaikan dengan cara yang berbeda, aplikasi
yang berbeda, tetapi semuanya didasarkan kepad Perjanjian yang Lama.

Berita para Nabi bersifat Konfrontasional. Membuat teguran konfrontasional kepada
umat akan dosa-dosa mereka dan akan kasih Allah kepada mereka.

Berita Para Nabi juga Sudah Digenapi. Maksud saya begini. Hampir 99% sudah
digenapi. Kalau anda membaca kitab literatur nubuatan kadangkala kita akan
berpikir bahwa hal itu akan terjadi di masa yang akan datang atau bahwa hal itu
berbicara mengenai apa yang sedang terjadi saat ini. Tetapi sebenarnya kurang
dari 1% saja yang belum terjadi. Dan karena itu, kita harus mengingat hal itu saat
kita belajar dari Kitab Para Nabi dalam Perjanjian Lama.

Para Nabi pada Masa Perjanjian Lama adalah Wakil Allah secara langsung. Mereka
berbicara atas nama Allah. Anda sering mendengar mereka mengatakan
“Demikianlah firman TUHAN.” Allah berbicara melalui mereka.

Jadi Buat Penyelidikan tentang Rumah Mereka




Kita melihat kepada Paragraf dalam Surat-Surat, Kita lihat Segmen dalam Syair, kita
Seri atau Paparan dan bagian-bagian gaya tulis yang lain.

Sekarang kita memperhatikan Nubuatan. Perhatikan semua nubuatan sebagai
bagian yang mandiri, karena nubuatan itu tidak mengalir dan bergabung dari satu
teks ke teks lainnya seperti yang dengan mudah bisa terjadi dalam bagian paparan,
paragraf atau surat.

Jadi perhatikan masing-masing nubuatan sebagai bagian yang Mandiri.

Perhatikan Nubuatan dalam Kerangka Sejarah. Kita harus memahami konteks
sejarah yang ada. Kembali ke dalam catatan anda dari program Secret Church
mengenai Perjanjian Lama dan bayangkan apa yang terjadi pada masa itu, tahun-
tahun antara 760 sampai dengan 400 SM, secara politis, militer, ekonomi dan sosial,
dimana ketidaksetiaan dalam kehidupan keagamaan dan pemberontakan terhadap
perjanjian terjadi dan ada perubahan dalam jumlah penduduk serta batas-batas
negara.

Perhatikan Juga Gaya Bahasa yang dipakai. Bukannya langsung mengatakan Allah
murka, Amos mengatakan Singa telah mengaum. Dan Yesaya mengatakan
dosamu semerah kirmizi, akan dibasuhkan menjadi seperti apa? Salju. Ini gaya
bahasa yang sangat menarik.

Perhatikan juga Pola-Pola Tertentu.

Urusan Hukum. Kita akan membahasnya secara cepat, urusan hukum.

Kecaman berisi tiga unsur dan anda bisa melihatnya digambarkan di lembaran yang
kami bagikan. Di dalamnya ada ungkapan rasa kecewa, kecaman untuk sesuatu,
alasannya dan juga awasan akan terjadinya celaka. Apa yang terjadi sebagai akibat
dari semua itu.

Janji. Dalam beberapa bagian, anda menemukan janji yang luar biasa. Menunjuk
kepada masa depan, menjelaskan mengenai perubahan yang besar dan kemudian
janji akan adanya berkat yang akan datang.

Lalu ada juga Nubuat yang Ditunjukan Melalui Tindakan, yang menurut saya sangat
menarik. Allah menyertai Firman-Nya dengan tindakan simbolis. Ada contoh
mengenai Hosea. Pergi dan kawinilah Gomer, seorang perempuan sundal.
Lalu ada juga yang dilakukan oleh Yesaya. Disebutkan dalam Yesaya 20:3 ...
Seperti hamba-Ku Yesaya berjalan telanjang dan tidak berkasut tiga tahun
lamanya sebagai tanda dan alamat terhadap Mesir dan terhadap Etiopia,
demikianlah raja Asyur akan menggiring orang Mesir sebagai tawanan dan
orang Etiopia sebagai buangan, tua dan muda, telanjang ... apakah anda
memahami maksud saya. Saya mau mengatakan betapa malangnya Yesaya. Allah




memerintahkan kepadanya untuk keluar dan berjalan telanjang paling tidak
beberapa waktu dalam tiga tahun untuk menjadi gambaran tentang apa yang akan
terjadi dalam peristiwa ini. Tidak menyenangkan untuk menjadi nabi. Jadi ada
Nubuat yang Ditunjukkan Melalui Tindakan.

Lalu ada Percakapan Kenabian, yang dimulai dengan “Demikianlah Firman Tuhan.”
Hal itu akan terjadi. ltulah yang dikatakan oleh Tuhan yang mahakuasa.

Seperti yang sudah saya katakan. Pikirkan mengenai Nubuatan. Ada tiga inti
utama di dalam sebuah Nubuatan. Cari ketiga hal itu. Cari pelanggaran terhadap
Perjanjian. Bertobatlah. Itu yang dikatakan di sana. Di dalamnya ada pernyataan
mengenai bagaimana orang melanggar Perjanjian dan perlu melakukan Pertobatan.
Di dalam nubuat banyak dibicarakan mengenai pertobatan dari penyembahan
berhala, bertobat dari kurangnya keadilan sosial, dan bertobat dari tindakan
keagamaan yang berdasarkan ritual saja. Itulah yang dikatakan dalam Yesaya 1:13
Jangan lagi membawa persembahanmu yang tidak sungguh kepada-Ku! Dan
kemudian, kalau kamu tidak bertobat, kamu akan mengalami hukuman. Tetapi
ada sisi yang indah dan anda bisa menemukan hal ini di dalam tulisan Kenabian,
anda memiliki pengharapan melampaui penghakiman di masa yang akan
datang, yaitu akan adanya pemulihan. Ada pengharapan tersedia yang
melampaui penghukuman di masa yang akan datang, yaitu akan terjadinya
pemulihan. Pada dasarnya, anda melihat Nubuatan dan kemudian mengatakan,
“Baik, apa yang dikatakan oleh sang nabi di sini?” Dan saat anda memandangnya,
saya mendorong anda untuk melihatnya melalui tiga fase itu. Baik. Ada beberapa
hal lain lagi yang akan saya jelaskan.

Kita juga akan membahas Literatur Hikmat. Amsal, Ayub, Pengkhotbah, Kidung Agung.
Ada masalah yang akan kita lihat di sini.

Kadangkala sangat sulit untuk mengikuti jalur pemikiran dari Kitab-Kitab itu. Sangat
sulit untuk mengikuti jalur pikiran Ayub. Kalau anda sudah membaca Kitab Ayub, anda
tahu maksud saya.

Sangat sulit untuk memahami Gaya Literatur. Kalau kita tidak memahaminya, maka
kita akan menyimpangkan makna teks.

Dan kadangkala sangat sulit untuk menentukan makna sesungguhnya. Perhatikan
Kidung Agung 4:1:1 Lihatlah, cantik engkau, manisku, sungguh cantik engkau!
Bagaikan merpati matamu di balik telekungmu. Rambutmu bagaikan kawanan
kambing (saya berpikir, apakah ini memang pujian?) yang bergelombang turun dari
pegunungan Gilead. 2 Gigimu bagaikan kawanan domba yang baru saja dicukur,
yang keluar dari tempat pembasuhan, yang beranak kembar semuanya, yang tak
beranak tak ada. Wow.. Bagi anda yang masih single dan mau mencatri istri, coba cari
yang giginya seperti kawanan domba. Jadi sebagai aplikasinya, jangan menikah
dengan wanita yang tidak tahu kesehatan. Apakah memang itu yang dikatakan di sini?




Hanya menikah kalau semua giginya lengkap dan bersih. Baik. Kalau begitu, apa yang
harus anda lakukan dengan bagian Firman seperti ini? Saya sudah bilang bahwa
bagian ini akan sangat menarik.

Jadi, Tujuan dari Literatur Hikmat adalah untuk bisa mengaplikasikan Firman di dalam
Kehidupan Praktis. Inilah yang disebut Hikmat. Pengetahuan yang diaplikasikan.
Kitab Hikmat bukan sebuah kumpulan janji umum. Dan kita sering mengatakan hal itu
ketika kita berbicara mengenai Amsal di dalam program Perjanjian Lama dari Secret
Church. Amsal 22:11 Orang yang mencintai kesucian hati dan yang manis
bicaranya menjadi sahabat raja. ini tidak berarti bahwa kalau anda manis bicara
maka anda akan bisa menjadi sahabat Bapak Presiden. Gambaran ini bukanlah
mengenai sebuah Janji Umum, tetapi mengenai Mengaplikasikan Pengetahuan di
dalam Kehidupan.

Proses Praktisnya

Menyelidiki Rumah Mereka. Coba cari gaya bahasa yang dipakai. Cari juga latar
belakang sejarah dan budaya. Ketika anda membaca Amsal 21:9 Lebih baik tinggal
pada sudut sotoh rumah dari pada diam serumah dengan perempuan yang suka
bertengkar. Harus dipahami bahwa pada jaman itu orang bisa hidup di sotoh rumah.
Saya membayangkan bagaimana rasanya hidup dan tinggal di sotoh rumah saja.
Tetapi di jaman itu, orang memang bisa hidup dan tinggal di sana, jadi Pahami keadaan
Rumah Mereka — Apa Artinya?

Tafsirkan Literatur Hikmat dalam Terang Konteks Kitabnya secara Khusus. Apa yang
terjadi di dalam Kitab ini? Amsal adalah Kumpulan Amsal-Amsal yang tidak dimaksud
untuk saling mengalir secara berkaitan. Semuanya adalah kumpulan Amsal-Amsal
yang disatukan.

Tafsirkan Literatur Hikmat dalam Terang Konteks Keseluruhan Alkitab. Kita sudah
berbicara mengenai Kitab-Kitab yang berbeda yang digolongkan dalam kelompok
Literatur Hikmat.

Pada dasarnya anda memiliki Amsal sebagai Dasar dari Literatur Hikmat. Dan di
dalamnya kita bisa mendapatkan gambaran tentang pendekatan yang rasional dan
teratur terhadap kehidupan. Dan anda kemudian bisa menemukan juga beberapa
kekecualian.

Yang Pertama, Anda melihat kitab Ayub, penderitaan dari Orang Benar. Apa yang
terjadi ketika anda melakukan semua kebenaran dan penderitaan tetap datang?

Kekecualian nomor dua adalah Kegagalan dari Pendekatan Hidup yang Demikian
dijelaskan di dalam Kitab Pengkhotbah.




Dan kekecualian nomor Tiga: Rasionalitas Kasih Romantis antara Suami dengan Istri.

Jadi bacalah apakah satu bagian itu merupakan Amsal atau satu bagian dari kitab Ayub
dan kemudian ajukan pertanyaan, “Apa makna dari hal ini?” Bawa Kembali ke Rumabh.
Sama seperti yang kita lakukan dengan Perjanjian Baru ketika kita membahasnya.

Lalu kita melihat ada Kitab Wahyu. Kita sudah kembali lagi ke dalam kitab ini. Begitu
banyak kesulitan, begitu banyak details, begitu banyak penggambaran, begitu banyak
angka-angka, begitu banyak pandangan yang berbeda mengenai Kitab Wahyu, lalu apa
yang harus dilakukan. Ini resep yang mudah untuk mendapatkan sakit kepala.
Bagaimana caranya memahami Kitab Wahyu?

Ada beberapa Petunjuk Umum. Tetapi saya tidak mau menjanjikan bahwa dalam 60
detik ke depan anda akan bisa memahami Kitab Wahyu, tetapi saya hanya mengajukan
beberapa hal untuk dipikirkan bersama.

Perhatikan Kitab Wahyu dengan kerendahan hati. Ada beberapa hal yang tidak bisa
anda pahami dan itu bukan masalah.

Perhatikan Berita yang disampaikan Kitab Wahyu kepada Pembaca aslinya. Jangan
lupa bahwa ini bukanlah bagian Alkitab yang berupa “Sisa-sisa” saja. Kitab ini
dituliskan kepada orang-orang percaya yang hidup pada abad ke-1, orang-orang
percaya Abad Pertama yang mengalami penganiayaan. OKk?

Hindari usaha untuk membangun kronologi masa depan secara pasti. Ok? Tahun
berapa sesuatu terjadi, kapan, dan apa yang akan terjadi di tahun selanjutnya? Saya
harus menahan diri untuk tidak melakukan hal itu. Pahami Kitab Wahyu secara serius
tetapi tidak selalu secara literal. Ok? Banyak gambaran yang muncul ketika anda mau
mempelajari proses ini.

Pahami Rumah Mereka — Apa yang saya lihat? Perhatikan Gambaran-Gambaran yang
secara khusus dijelaskan oleh Yohanes. Ada beberapa gambaran yang secara
konsisten dijelaskan di dalam Kitab ini. Yohanes mengatakan inilah makna dari
gambaran itu, dan karena itu, catatlah, mulailah memahaminya.

Perhatikan Beberapa Segmen tertentu secara Menyeluruh. Tidak selalu menggali
semua detail yang ada. Banyak kali di dalam bentuk tulisan yang lain kita memusatkan
perhatian kepada semua detail yang ada untuk bisa memahaminya, tetapi untuk Kitab
Wahyu kita harus memulai dengan melihat gambaran umumnya. Jangan terlalu
menyoroti semua detailnya.

Pahami, Tafsirkan Rumah Mereka — apa artinya? Tetap pusatkan perhatian kepada ide
pokoknya. Jadikan hal yang utama menjadi yang utama di dalam Kitab Wahyu ketika
anda membacanya. Ketika anda melihat bagian-bagian yang berbeda, tulislah apa




intinya.

Saya akan memberikan satu contoh. Apakah anda membawa Alkitab anda? Kalau
anda membawanya, mari kita buka. Buka bersama saya Kitab Wahyu Pasal 12 dan
kita akan membahasnya sebelum kita menutup perjumpaan kita. Saat anda membuka
bagian ini, saya mau mengingatkan kepada anda tentang apa semua pembahasan kita.
Pembahasan kita berkisar kepada empat langkah dalam suatu proses. Dan saya
berharap bahwa apakah anda memakai langkah-langkah itu atau memakai cara yang
lain, harapan saya adalah bahwa hasilnya anda akan menemukan sebuah rancangan
bagi anda yang melaluinya anda bisa mulai belajar Alkitab. Di dalam lembaran
petunjuk anda bisa menemukan bagian yang mengatakan “Sekarang apa?” dan di
sana ditunjukkan beberapa langkah yang bisa mulai diambil. Saya ingin kita bisa
menyelesaikan pembahasan kita dan kemudian kita masing-masing bisa duduk
menghadapi satu bagian Firman Allah mulai besok, minggu depan, bulan depan, tahun
depan, dan kapan saja anda membukanya, anda bisa mempelajari Alkitab dan
melakukannya secara sistematik. Lakukan penyelidikan — apa yang saya lihat dalam
teks ini? Pahami Rumah mereka — Apa artinya? Di dalam konteks demikian. Bisa
menuliskan di sini satu atau dua pernyataan yang mewakili apa makna yang kita
temukan. Dan kemudian menanyakan, Bagaimana Hal ini Berkaitan dengan
Kehidupan saya? Apakah Kebenaran Kekal yang ada di sana? Dan kemudian saya
akan menjadi seperti apa, bagaimana saya harus berpikir, apa yang harus saya
lakukan, kemana saya akan pergi dan siapa yang akan saya ajar berdasarkan bagian
Alkitab ini.

Wahyu Pasal 12, kita tidak akan melihat keseluruhannya tetapi saya akan membaca
saja ayat 7 sampai ayat 12. 7. Maka timbullah peperangan di sorga. Mikhael dan
malaikat-malaikatnya berperang melawan naga itu, dan naga itu dibantu oleh
malaikat-malaikatnya, 8 tetapi mereka tidak dapat bertahan; mereka tidak
mendapat tempat lagi di sorga. 9 Dan naga besar itu, si ular tua, yang disebut
Iblis atau Satan, yang menyesatkan seluruh dunia, dilemparkan ke bawah; ia
dilemparkan ke bumi, bersama-sama dengan malaikat-malaikatnya.10 Dan aku
mendengar suara yang nyaring di sorga berkata: "Sekarang telah tiba
keselamatan dan kuasa dan pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah pendakwa saudara-saudara
kita, yang mendakwa mereka siang dan malam di hadapan Allah kita. 11 Dan
mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian
mereka. Karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut.
12 Karena itu bersukacitalah, hai sorga dan hai kamu sekalian yang diam di
dalamnya, celakalah kamu, hai bumi dan laut! karena Iblis telah turun kepadamu,
dalam geramnya yang dahsyat, karena ia tahu, bahwa waktunya sudah singkat."
Kita tidak memiliki waktu untuk membuat penelitian penafsiran yang menyeluruh, tetapi



gambaran yang bisa kita lihat adalah : Ada gambaran tentang Iblis, naga yang sudah
dibuang itu, dikalahkan oleh Kristus. Tetapi pada saat yang sama, ia mendapatkan
kesempatan untuk mengajukan tuduhan kepada saudara seiman siang dan malam.
Salah satu Kebenaran Kekal yang bisa kita tangkap adalah bahwa peperangan rohani
itu nyata. Juga ada gambaran tentang orang-orang yang percaya kepada Allah tetapi
masih juga mengalami penderitaan. Tetapi gambaran besar di dalam Kitab Wahyu
Pasal 12 adalah bahwa orang-orang Kristen bisa mengalahkan maut sendiri kalau ia
hidup dalam kesetiaan memberitakan Injil Kristus. Saya ingin kita melihat ayat 11 Dan
mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian
mereka. Karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut.

Saya mendengar sebuah kisah dari teman saya mengenai suku Batak di Sumatera
Utara. Di salah masa dalam sejarah, tidak ada orang Kristen di antara suku Batak.
Lalu ada dua orang missionaris yang datang dan memberitakan Injil di sana. Kepala
suku Batak yang ada jaman itu menangkap dua orang missionaris yang datang,
memaksa kedua missionaris itu berhenti memberitakan Injil. Ketika mereka terus
memberitakan Injil, keduanya dibunuh, dan karena jaman itu masih ada kanibalisme,
kedua missionaris itu dimakan oleh suku Batak. Kedua orang missionaris yang
pertama kali datang kepada orang Batak memberitakan Injil itu mengorbankan dirinya
bahkan sampai dimakan oleh orang-orang Batak. Beberapa tahun kemudian ada
seorang missionaris lain yang datang kepada suku Batak, dan memberitakan Injil. Saat
itu kepala suku Batak di sana mengatakan, ‘orang ini datang dan membawa berita
sama persis dengan orang yang sudah kita bunuh. Mungkin kita perlu mendengar apa
yang dikatakannya.” Mereka mulai mendengar perkataan missionaris ini yang
berulangkali memberitakan Injil sampai akhirnya para pemimpin suku Batak menerima
Kristus. Teman saya mengatakan, begitu kepala suku Batak menerima Kristus, dalam
beberapa bulan saja, seluruh sukunya menerima Kristus. Teman saya lalu
mengatakan, “Saat ini ada 3 juta orang Kristen di antara suku Batak di Sumatera
Utara.”

Maukah anda memberitakan Firman ini kepada bangsa-bangsa meski harus
mengorbankan hidup anda? Saya mau mengingatkan anda bahwa kita akan
mengalahkan maut dengan darah Anak Domba dan dengan perkataan Kesaksian kita.
Kiranya kita tidak terlalu mengasihi hidup kita sampai kita takut kepada maut dan
kiranya Allah meluaskan kemuliaan bagi Kristus melalui gereja-Nya bahkan kalaupun
itu berarti kita harus membayar harga yang mahal untuk menjadikan pengenalan akan
Firman itu berkembang. Setiap pembahasan kita untuk program Secret Church kita
selalu memusatkan perhatian doa kepada salah satu wilayah di dunia. Saat ini saya
mau mengajak kita memusatkan perhatian ke Asia Tenggara.



